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Dari Redaksi 
 
Perkembangan teknologi di dunia saat ini tengah mengalami pertumbuhan yang pesat, tak terkecuali di 

Indonesia. Hampir seluruh sektor industri terus melakukan inovasi untuk menciptakan teknologi terbaru 

termasuk industri pertambangan mineral dan batubara. Dalam industri pertambangan minerba, teknologi 

adalah sebuah kebutuhan dan tuntutan, karena dapat mempermudah segala proses penambangan mineral 

dan batubara baik dari eksplorasi hingga pemasaran, serta dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi yang 

memiliki daya saing.  Penerapan teknologi digital sebagai contoh, yang memunculkan software atau inovasi-

inovasi baru yang menunjang proses penambangan dan pengolahan mineral dan batubara. Makalah pertama 

Jurnal edisi ini membahas prediksi curah hujan memakai metode stokastik, yaitu menggunakan metode 

Thomas-Fiering yang bilangan acaknya telah dimodifikasi oleh Kirby melalui transformasi Wilson-Hilferty. 

Dengan metode tersebut, diperoleh hasil analisis curah hujan yang berguna dalam membuat desain sistem 

penyaliran tambang. Makalah kedua memaparkan  upaya meningkatkan kualitas batubara kalori rendah 

dengan penurunan kadar air melalui  proses pemanasan yang diikuti dengan pelapisan menggunakan residu 

minyak bumi. Pada suhu 125°C selama 60 menit, batubara kalori rendah (<5.100 kkal/kg) yang dipanaskan 

dalam oven naik menjadi batubara dengan peringkat kalori sedang (5.100-6.100 kkal/kg), sedangkan 

pemanasan dengan menggunakan otoklav batubara tersebut naik menjadi batubara kalori tinggi (> 6.100 

kkal/kg). Makalah berikutnya mendiskusikan potensi teknologi bioleaching dalam mengekstraksi mangan. 

Aktivitas bioleaching mangan tertinggi ditunjukkan oleh isolat mutan N5 Staphylococcus pasteuri dengan 

persentase pelarutan 14,22%. Makalah selanjutnya membahas presipitasi besi dari larutan hasil pelindian 

bijih nikel laterit yang merupakan tahapan yang harus dilakukan sebelum larutan diolah lebih lanjut. 

Persentase presipitasi besi tertinggi sebesar 84,868% dicapai pada temperatur 85⁰C, konsentrasi NaOH 40% 

w/v setelah 75 menit. Studi kinetika menunjukkan bahwa reaksi presipitasi besi dari larutan hasil pelindian 

mengikuti reaksi irreversible orde III. Makalah terakhir menyajikan pengolahan kromium (VI) pada air limbah 

pertambangan bijih nikel menggunakan besi (II) yang diperoleh dari slag nikel. Hasil analisis akhir konsentrasi 

logam terlarut Fe, Co, Ni, Cu, Zn, Cd, Pb, Cr pada air limbah hasil pengolahan telah memenuhi baku mutu 

air limbah pertambangan bijih nikel di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa Fe(II) dari slag nikel dapat 

menurunkan Cr(VI) pada air limbah pertambangan bijih nikel dengan signifikan. 
 

Sajian makalah-makalah di atas menggambarkan bahwa komoditas mineral dan batubara di Indonesia masih 

perlu penanganan melalui pendekatan teknologi dengan berbagai metode analisis yang akurat, inovasi 

teknologi termasuk sistem otomatisasi, dan penguasaan teknologi peningkatan nilai tambah. Akhir kata, 

semoga kita dapat dipertemukan kembali dengan edisi-edisi berikutnya pada tahun depan dengan karya-

karya ilmiah yang lebih baik. 
 

 

Redaksi 
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Kata kunci yang dicantumkan adalah istilah bebas. Lembar abstrak ini boleh dikopi tanpa izin dan 
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Tambang terbuka merupakan metode yang berhubungan 

langsung dengan udara bebas sehingga hujan akan jatuh 

langsung ke lokasi penambangan. Curah hujan yang akan 

terjadi tidak dapat ditentukan secara pasti, tetapi dapat 

diprediksi. Memprediksi curah hujan dapat 

menggunakan metode stokastik. Pada penelitian ini 

menggunakan metode Thomas-Fiering yang bilangan 

acaknya telah dimodifikasi oleh Kirby menggunakan 

transformasi Wilson-Hilferty. Tujuan dari penelitian 

adalah melakukan analisis curah hujan dan membuat 

desain sistem penyaliran tambang. Hasil prediksi 

menghasilkan curah hujan rencana sebesar 109,61 

mm/hari dan nilai intensitas hujan 21,36 mm/jam. Luas 

daerah tangkapan hujan sebesar 2,13 km2 dan total debit 

air limpasan sebesar 7,83 m3/detik. Saluran terbuka akan 

mengalirkan air limpasan menuju ke kolam 

pengendapan. Air limpasan masuk ke dalam kolam 

pengendapan dengan volume air limpasan 66.862,71 

m3. Daya tampung kolam pengendapan sebesar 

67.790,09 m3 dan luas 16.524 m2. Pengerukan endapan 

lumpur dilakukan selama 20 hari sekali. 

 

Kata kunci: curah hujan, Thomas-Fiering, Kirby, 
saluran terbuka, kolam pengendapan. 

rendah. Penggunaan batubara kalori rendah saat ini 

masih terbatas, karena karakteristiknya yang kurang 

menguntungkan jika digunakan sebagai bahan bakar 

langsung.  Penurunan kadar air dengan metoda 

evaporasi melalui proses pemanasan yang diikuti 

dengan pelapisan menggunakan residu minyak bumi, 

merupakan salah satu cara untuk menigkatkan kualitas 

batubara kalori rendah. Percobaan dilakukan pada skala 

laboratorium menggunakan oven dan otoklav pada 

suhu 100, 125 dan 150°C selama 30, 60 dan 90 menit. 

Pemanasan dengan oven batubara dipanaskan tanpa 

tekanan, sedangkan pemanasan dengan otoklav 

batubara dicampur dengan kerosin dan residu pada 

tekanan maksimal 3 Bar. Hasil menunjukkan bahwa 

pemanasan menggunakan oven mampu menurunkan 

kadar air total (air bawaan + air bebas) sebear 95,16% 

sedangkan dengan menggunakan otoklav sebesar 

95,12% pada suhu dan waktu yang sama, yaitu suhu 

150°C selama 90 menit. Pemanasan dengan otoklav 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 

pemanasan menggunakan oven pada kondisi suhu dan 

waktu yang sama. Pada suhu 125°C selama 60 menit, 

batubara kalori rendah (<5.100 kkal/kg) yang 

dipanaskan dalam oven naik menjadi batubara dengan 

peringkat kalori sedang (5.100-6.100 kkal/kg), 

sedangkan pemanasan dengan menggunakan otoklav 

batubara tersebut naik menjadi batubara kalori tinggi (> 

6.100 kkal/kg) dalam air direid basis (adb). 

 

Kata kunci: batubara peringkat rendah, kadar air total, 
nilai kalor, oven, otoklav. 
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Mangan merupakan jenis logam berat yang banyak 

digunakan dalam aktivitas manusia. Saat ini teknologi 

bioleaching menjadi alternatif dalam penambangan 

mangan karena dinilai lebih efektif dan ramah 

lingkungan. Kelompok bakteri pengoksidasi sulfur 

diketahui berpotensi dalam melakukan bioleaching 

mangan. Bakteri pengoksidasi sulfur dengan kode isolat 

MN1E telah berhasil diperoleh dari sumber air panas di 
Candi Gedong Songo, Semarang. Penelitian ini bertujuan  

Umar, Datin F. dan Setiawan, Liston (Pusat Sumber 

Daya Geologi – Badan Riset dan Inovasi Nasional) 

Peningkatan Kualitas Batubara Peringkat Rendah 

dengan Cara Menurunkan Kadar Air Melalui Proses 

Evaporasi 

Low Rank Coal Upgrading by Reducing Moisture 

Content Through the Evaporation Process 

DOI: 10.30556/jtmb.Vol18.No3.2022.1324 
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hlm.145-155 

 

Batubara peringkat rendah umumnya memiliki kadar air 

yang tinggi dan nilai kalori yang rendah, sehingga 
batubara jenis ini disebut juga dengan batubara kalori 
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untuk mengetahui pengaruh mutasi sinar ultraviolet (UV), 

sodium nitrit (NaNO2), dan dietil sulfat (DES), serta 

kombinasinya dengan berbagai waktu paparan (5,10, 15 

menit) terhadap kemampuan bioleaching mangan dan 

ketahanan terhadap H2O2 dari isolat MN1E tersebut. 

Kemampuan bioleaching mangan diukur menggunakan 

metode Atomic Absorption Spechtrofotometry (AAS) 

selama 18 hari. Aktivitas bioleaching mangan tertinggi 

dilakukan oleh isolat mutan N5 dan D10 pada hari ke-18 

dengan nilai persentase pelarutan masing-masing sebesar 

14,22% dan 14,09%. Isolat mutan N5 memiliki 

ketahanan paling baik terhadap paparan H2O2. Isolat 

MN1E teridentifikasi sebagai anggota spesies 

Staphylococcus pasteuri dan potensial untuk 

diaplikasikan pada proses penambangan bijih mangan. 

 

Kata kunci: dietil sulfat, sodium nitrit, Staphylococcus 
pasteuri, ultraviolet. 

kinetika menunjukkan bahwa reaksi presipitasi besi dari 

larutan hasil pelindian mengikuti reaksi irreversible 

orde III. 

 

Kata kunci: pelindian, presipitasi, studi kinetika, besi, 
bijih nikel laterit. 
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Aktivitas penambangan dan pengolahan bijih nikel yang 

memiliki kandungan kromium tinggi mengakibatkan 

lepasan Cr(VI) pada air limbah pertambangan. Cr(VI) pada 

air limbah menjadi perhatian utama pengelolaan 

lingkungan pertambangan bijih nikel. Cr(VI) memiliki 

toksisitas dan mobilitas tinggi, serta bersifat karsinogenik 

dan mutagenik. Di sisi lain, proses pirometalurgi bijih 

nikel menghasilkan slag yang memiliki kandungan Fe 

tinggi dan berpotensi menjadi sumber Fe(II) untuk 

mengolah Cr(VI). Pengolahan Cr(VI) dengan Fe(II) dari slag 

nikel dilakukan pada kondisi batch dan kontinu untuk 

menentukan parameter kunci yaitu rasio berat 

Fe(II):Cr(VI). Kondisi batch pada konsentrasi Fe(II) di 

larutan fero sulfat tetap dan bervariasi dengan menerapkan 

rasio berat Fe(II):Cr(VI) 1:1; 2,5:1; 5:1; 7,5:1; 10:1 dan 

12,5:1 diperoleh penurunan Cr(VI) pada rentang 98,18 - 

99,09%. Kondisi kontinu pada rasio berat 

Fe(II):Cr(VI)=7,5:1 diperoleh penurunan Cr(VI) pada 

rentang 98,46 - 100%. Hasil analisis konsentrasi logam 

terlarut Fe, Co, Ni, Cu, Zn, Cd, Pb, Cr pada air limbah hasil 

pengolahan telah memenuhi baku mutu air limbah 

pertambangan bijih nikel di Indonesia, dan konsentrasi 

logam terlarut As < 0,001 mg/L. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Fe(II) dari slag nikel dapat menurunkan Cr(VI) pada 

air limbah pertambangan bijih nikel dengan signifikan. 

 

Kata kunci: bijih nikel, kondisi batch, kondisi kontinu, 
rasio berat Fe(II):Cr(VI), slag nikel. 
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Presipitasi besi dari larutan hasil pelindian bijih nikel 

laterit merupakan tahapan yang harus dilakukan 

sebelum larutan diolah lebih lanjut. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh varibel proses 

terhadap presipitasi besi serta mempelajari kinetika 

proses presipitasi. Dalam penelitian ini, presipitasi besi 

dilakukan menggunakan senyawa natrium hidroksida 

(NaOH). Variabel yang diamati yaitu temperatur (25, 

40, 55, 70, dan 85°C) konsentrasi NaOH (10, 20, 30, 

dan 40% w/v), dan waktu (15, 30, 45, 60, dan 75 

menit). Studi kinetika mengacu pada persamaan reaksi 

homogenous irreversible orde I, orde II dan orde III. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan temperatur, 

konsentrasi NaOH, dan waktu meningkatkan persentase 

presipitasi besi. Persentase presipitasi besi tertinggi 

sebesar 84,868% dicapai pada pada temperatur 85°C, 
konsentrasi NaOH 40% w/v, dan waktu 75 menit. Studi  
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